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Cukuplah bila aku merasa mulia karena Engkau sebagai Tuhan bagiku dan
cukuplah bila aku bangga bahawa aku menjadi hamba bagiMu. Engkau bagiku
sebagaimana yang aku cintai, maka berilah aku taufik sebagaimana yang Engkau
cintai. InsyaAllah

Ilahi Anta Magsudi Waridhoka Mathlubi. Tuhan Hanya Engkaulah Yang Ku
Maksud dan Ridha Mu Yang Kuarap.

Islam yang telah Allah ta’ala ridhakan untuk menjadi agama kita, dan
disampaikan melalui utusan-Nya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam
merupakan satu syariat yang mencakup persoalan hidup lahir dan batin.
Syariat lahir disebut syariat, syariat batin disebut tasawuf yang meliputi tharikat,
hakikat dan makrifat. Hal itu sangat sesuai dengan struktur kejadian manusia itu
sendiri yang merupakan kombinasi antara jasad lahir dan jasad batin.

Jasad lahir adalah semua anggota tubuh kita yang nampak dengan mata.
Sedangkan jasad batin adalah jasad gaib (tidak tampak dengan mata) yang
menggerakkan seluruh anggota lahir.

Jasad batin dapat merasa, mengingat, memikirkan, mengetahui, memahami
segala sesuatu yang terjadi di dalam diri kita masing-masing.

Allah Subhanahu wa Ta’ala menetapkan bahwa syariat lahir untuk diamalkan oleh
jasad lahir sedangkan syariat batin untuk diamalkan oleh jasad batin yaitu roh.

Sesuai dengan keadaan lahir batin kita yang saling berkaitan erat tanpa terpisah-
terpisah maka begitu pula amalan lahir dan batin wajib dilaksanakan secara
serentak di setiap waktu dan keadaan. Kalau kita membeda-bedakan atau
menolak salah satu dari amalan itu, maka kita tidak mungkin menjadi hamba
Allah yang sebenarnya.

Kalau amalan lahir atau syariat diibaratkan sebagai kulit buah maka amalan batin
atau tasawuf (tharikat, hakikat, makrifat) sebagai isi buah. Kedua-duanya sama-
sama penting dan saling memerlukan, ibarat kulit dan isi pada buah-buahan.
Keduanya mesti ada untuk kesempurnaan wujud buah itu sendiri. Tanpa kulit, isi
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tidak selamat malah isi tidak mungkin ada kalau kulit tidak ada. Sebaliknya tanpa
isi, kulit jadi tidak berarti apa-apa. Sebab buah yang dimakan adalah isinya bukan
kulitnya.

Begitu juga hubungan syariat dan tasawuf. Keduanya mesti diterima dan
diamalkan serentak. Keduanya saling mengisi dan memerlukan. Kalau kita
bersyariat saja (artinya berkulit saja tanpa isi), itu tidak membawa apa-apa arti di
sisi Allah.

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Allah tidak memandang rupa
dan harta kamu tetapi Dia memandang hati dan amalan kamu.” (HR Muslim 4651)

Sebaliknya kalau kita bertasawuf saja (isi tanpa kulit), maka tidak ada jaminan
keselamatan dari Allah Subhanahu wa ta’ala. Amalan tasawuf itu akan mudah
rusak, dan kita sama sekali tidak akan memperoleh apa-apa.

Imam Malik Rahimahullah berkata yang artinya, “Barangsiapa berfigih (syariat)
dan tidak bertasawuf maka ia jadi fasik. Barangsiapa yang bertasawuf tanpa figih
(syariat) maka ia adalah kafir zindik. ”

Imam Syafi’i Rahimahullah telah menasihatkan yang artinya, “Berusahalah
engkau menjadi seorang yang mempelajari ilmu figih (menjalanan syariat) dan
juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil salah satunya.
Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasihat padamu.
Orang yang hanya mempelajari ilmu figih (menjalankan syariat) tapi tidak mau
menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kenikmatan takwa.
Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu
figih (menjalankan syariat), maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)” .
[Diwan Al-Imam Asy-Syafi’i, hal. 47]

Imam Abu Yazid al Busthami berkata yang artinya, “Kalau kamu melihat
seseorang yang diberi keramat sampai ia terbang di udara, jangan kamu tertarik
kepadanya, kecuali kalau ia melaksanakan suruhan agama dan menghentikan
larangan agama dan membayarkan sekalian kewajiban syari’at (menjalankan
syariat)”

Artinya kita mesti mengamalkan kedua-duanya dengan serentak, yaitu syariat dan
tasawuf. Kalau kita pilih salah satu, kita tidak akan selamat. Kalau kita bersyariat
saja tanpa dilindungi oleh tasawuf, kita akan menjadi fasik. Dan kalau kita



bertasawuf saja tanpa dikawal oleh syariat, maka amalan batin (amalan tasawuf)
akan mudah rusak sehingga kita jatuh kafir zindik (kafir tanpa sadar).

Begitulah pentingnya syariat dan tasawuf. Tetapi bila kedua-duanya ada, maka
amalan batin (amalan tasawuf) lah yang lebih utama. Seperti dalam sabda
Rasulullah yang artinya “Allah tidak memandang rupa dan harta kamu tetapi Dia
memandang hati dan amalan kamu”. (HR Muslim 4651)

Hadis itu tidak bermaksud bahwa syariat tidak penting. Bahkan syariat juga
adalah hukum-hukum fardhu yang wajib diamalkan oleh seluruh umat Islam.
Hanya saja dalam keadaan keduanya (syariat dan tasawuf) itu sama-sama
diamalkan, Allah memberi keutamaan pada amalan batin (amalan tasawuf).
Perbandingannya seperti antara kulit dan isi buah. Kedua-duanya sama penting,
tetapi manusia memberi keutamaan pada isi sebab bisa dimakan. Begitulah
peranan tasawuf. Peranannya menentukan berakhlak atau tidaknya seorang
manusia kepada Allah dan kepada sesama manusia.



